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Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang agraris. Sejak lama, sebelum negara
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bertani para leluhur. Deré) Rﬂ.m sektor pertanian menjadi salah

satu sektor kegiatan yang menyumbang pendapatan negara yang sangat besar.
Hasil pertanian digunakan sebagai komoditas, seperti halnya

dimanfaatkan untuk kebutuhan jangka pendek, menengah dan panjang. Selain

itu hasil-hasil dari sektor pertanian dimanfaatkan sebagai bahan-bahan

industry. Umumnya sector pertanian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan



oleh masyarakat—masyarakat pedesaaan. Masyarakat pedesaaan
menggantungkan hidupnya pada sector pertanian dikarenakan lahan-lahan yang
cocok dan lahan yang masih luas berbeda dengan perkotaan yang tata ruangnya

sangat padat.
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Bagi masyarakat pedesaan tembakau merupakan daun yang diproses untuk

dijadikan rokok secara alami. Pada era kekinian, konsumsi tembakau secara

original menjadi tren para pemuda di perkotaan.

! Suhirman dan Juri Yusup, “Analisi Pendapatan Usaha Tani Tembakau (Nicotiana Tabacum L) Studi
Kasus di Desa Palon, Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah”, Vol. 15, Nomor 2,
2015.hIm.2



Tembakau merupakan bahan baku utama dalam industri rokok.
Bagaimana tanaman yang mempunyai nilai ekonomis yaitu daun. Tanpa adanya
budidaya tembakau, industri rokok maupun pemasaran tembakau dan rokok

tidak akan mungkin berlangsung, sebab tidak ada yang diolah maupun
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termabakau merupakan tanaman yang bisa dikatakan terbilang lebih sulit

perawatannya, butuh tenaga lebih, resiko kerugian yang lebih besar dari pada

2 Danny Firmansyah, “Analisis Pemasaran Tembakau Rajangan Di Kabupaten Boyolali, (Skripsi,
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta, Surakarta, 2010), him. 3.
3 Budiman, Amen dkk, Hikayat Kretek (Jakarta : Kepustakaan Populer Gramedia, 2016).



tanaman yang lain, butuh biaya produksi bisa dikataka tinggi bagi petani dan
hasil panennya pun tidak bisa diprediksi. Selain itu juga, hal yang dapat
mengganggu adalah kondisi cuaca dingin yang atau hujan yang pada beberapa

tahun sulit diprediksi. Namun, beberapa faktor diatas tidak mempengaruhi niat
petani tembakau untuk tetap mbakau setiap tahunnya.
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sehingga cara yang dilakukan oleh petani untuk mengais keuntungan yang
sangat besar. Pada prakteknya yang peneliti temui adalah pencampuran
tembakau dengan gula sebelum dijual. Praktek pencampuran itu sudah menjadi
hal yang biasa dilakukan oleh para petani tembakau untuk mengasilkan

tembakau yang rasa dan aromanya lebih baik dari pada tembakau yang tidak



dicampur apapun. Walhasil para konsumen lebih memilih tembakau yang
dicampur dengan gula daripada tembakau yang original. Karena tembakau
campuran lebih tinggi nilai ekonomisnya dan mobilitasnya lebih cepat.
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Sehingga peneliti membulatkan niat untuk meneliti fenomena yang terjadi
dengan judul “Analisis Dampak Menurunnya Kualitas Tembakau Akibat

Praktik Campuran Gula Pasir Prespektis Etika Bisnis Islam”

4 Amii Syarifudin, Garis-garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, 2010), h, 193.
5 Shaleh Ash-shawi dan Abdullah Al-Muslih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: Darul Hag,
2008), h. 89



Identifikasi Masalah

1.  Praktek pencampuran gula pasir pada tembakau dengan tujuan menambah
rasa tembakau lebih enak dan keuntungan yang tinggi, karena
mempengaruhi terhadap berat tembakau
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Manfaat Penelitian

%ﬁl pencampuran gula pasir

Penelitian ini diharapkan bermanfaat kepada khalayak umum. Akan tetapi
peneliti akan membagi pada 3 bagian sebagai berikut :

a)  Akademisi



Sebagai refrensi untuk mendalami tembakau dalam kaca mata analisis
ekonomi islam. Baik dilihat sebagai sumbangsih ekonomi maupun
sebagai praktek menurut etika islam. Sehingga bisa memluas kajian —
kajian sector pertanian tembakau kedepan
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2. Produksi
Produksi adalah proses kegiatan-kegiatan ekonomi dalam menghasilkan
suatu produk, barang dan jasa.

3. Etika bisnis secara umum
Etika bisnis adalah seperangkat nilai tentang baik, benar, buruk di dalam

dunia bisnis yang berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas.



G.

4.  Etika bisnis perspektif islam
Etika bisnis dalam islam adalah tata cara pengelolaan bisnis dengan
merujuk terhadap Al-Quran-Hadis dan hukum yang dibuat oleh para ahli

figh.
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Bijinangka adalah petani. Persamaan dengan peneliti adalah bahwa
berbicara tentang menaikkan hasil produksi dan nilai ekonomisnya. .
namun, perlu kiranya untuk menjelaskan beberapa persoalan hususnya

mengenai etika islam.



2. Skrispi karya Mastuki mahasiswa program studi Ekonomi Syariah,
fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Kyai
Ahmad Sidik Jember dengan judul “ANALISIS TRADISI MENANAM
TEMBAKAU SEBAGAI BASIS DALAM MEMPERTAHANKAN
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Syariaah, fakultas Bisnis dan Ekonomi Islam Universitas Negeri Mataram

3. Skripsi k Ev asiswi jurusan Ekonomi
dengan judul “ANALISIS PRODUKSI TEMBAKAU PADA
GABUNGAN KELOMPOK TANI PADE ANGEN DESA GANTI
KECAMATAN PRAYA TENGAH KABUPATEN LOMBOK

TENGAH”.
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Penelitian Eva membahas tentang upaya para petani di desa Ganti
Lombok tengah untuk menambah sumber pengahasilan dari penanaman
tembakau dengan memperluas area serta menyewa beberapa petak lahan,

dengan keadaan yang demikian petani masih tetap menjaga kualitas

temabakau seperti gﬁlrg dﬁm mempupuk sesuai dengan ukuran,
mempro Tgm unya dengau @sesuai dengan standat
. A
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